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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran, makna, dan praktik pemeliharaan Anjing 

Kintamani dalam kehidupan masyarakat Bali melalui wawancara dengan pemilik anjing lokal. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data 

berupa wawancara semi-terstruktur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Anjing Kintamani tidak 

hanya berfungsi sebagai hewan penjaga rumah, tetapi juga memiliki nilai emosional, sosial, dan 

budaya bagi masyarakat. Pemilik anjing memandang Kintamani sebagai simbol loyalitas, penjaga 

pekarangan, sekaligus bagian dari kehidupan keluarga. Meskipun demikian, terdapat sejumlah 

tantangan dalam pemeliharaan, seperti biaya perawatan, akses kesehatan hewan, serta pengaruh 

modernisasi terhadap pola pemeliharaan tradisional. Penelitian ini menegaskan pentingnya 

pelestarian Anjing Kintamani sebagai warisan lokal Bali 

Kata Kunci: Anjing Kintamani, Masyarakat Bali, Wawancara, Budaya Lokal, Pemeliharaan 

Hewan.  

 

PENDAHULUAN  

Anjing Kintamani merupakan salah satu plasma nutfah asli Indonesia yang telah 

lama hidup berdampingan dengan masyarakat Bali, khususnya di wilayah Kintamani. 

Keberadaan Anjing Kintamani tidak hanya berkaitan dengan fungsi penjagaan, tetapi juga 

memiliki keterikatan dengan kehidupan sosial dan budaya masyarakat setempat. 

Namun, perubahan gaya hidup dan modernisasi berpotensi memengaruhi cara 

masyarakat memelihara serta memaknai keberadaan Anjing Kintamani. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk memahami bagaimana pemilik lokal memaknai, merawat, 

dan mempertahankan keberadaan Anjing Kintamani dalam kehidupan sehari-hari. 

Tujuan penelitian : 

1. Mendeskripsikan latar belakang kepemilikan Anjing Kintamani oleh masyarakat lokal. 

2. Mengidentifikasi peran Anjing Kintamani dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Menggali nilai budaya dan sosial yang melekat pada Anjing Kintamani. 

4. Menjelaskan tantangan dan harapan pemilik terhadap keberlanjutan pelestarian Anjing 

Kintamani. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Teknik pengumpulan data: 

1. Wawancara semi-terstruktur dengan pemilik Anjing Kintamani. 

2. Pertanyaan meliputi aspek kepemilikan, peran, pemeliharaan, nilai budaya, serta 

tantangan. 
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Teknik analisis data: 

1. Reduksi data 

2. Kategorisasi tema 

3. Penyajian data 

4. Penarikan kesimpulan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Latar Belakang Kepemilikan Anjing Kintamani 

Sebagian besar responden menyatakan bahwa mereka memelihara Anjing 

Kintamani karena: 

1. merupakan kebiasaan keluarga turun-temurun, 

2. diyakini cerdas dan setia, 

3. serta memiliki insting menjaga yang kuat. 

Beberapa responden memperoleh anjing dari kerabat atau hasil perkembangbiakan 

lokal. Hal ini menunjukkan bahwa proses pewarisan Kintamani masih berlangsung dalam 

lingkup keluarga dan komunitas. 

Peran Anjing Kintamani dalam Kehidupan Sehari-hari 

Dari hasil wawancara, ditemukan tiga fungsi utama : 

1. Sebagai penjaga rumah dan pekarangan 

1. Responden menilai Kintamani peka terhadap lingkungan dan cepat memberi tanda 

bahaya. 

2. Sebagai teman dan anggota keluarga 

3. Banyak pemilik menyatakan memiliki kedekatan emosional dengan anjingnya. 

4. Sebagai bagian dari identitas lokal 

5. Kintamani dipandang sebagai “anjing asli Bali” yang perlu dijaga keberadaannya. 

Peran tersebut menunjukkan bahwa fungsi Kintamani tidak hanya praktis, tetapi 

juga simbolik 

Praktik Pemeliharaan dan Perawatan 

Sebagian pemilik masih menggunakan pola pemeliharaan tradisional, seperti : 

1. pemberian makanan rumahan, 

2. akses bebas di pekarangan, 

3. perawatan berdasarkan pengalaman keluarga. 

Namun beberapa pemilik mulai : 

1. membawa anjing ke dokter hewan, 

2. memperhatikan kebersihan dan kesehatan secara rutin. 

Ini menunjukkan adanya pergeseran dari pola tradisional menuju pola modern. 

Nilai Budaya dan Makna Sosial 

Responden memaknai Anjing Kintamani sebagai : 

1. penjaga rumah sekaligus penanda keberadaan keluarga, 

2. simbol loyalitas dan keberanian, 

3. bagian dari budaya lokal Kintamani. 

Nilai ini memperkuat kedudukan Kintamani dalam struktur sosial masyarakat. 

Tantangan dan Harapan Pelestarian 

Beberapa tantangan yang diungkapkan pemilik antara lain : 

1. biaya perawatan dan pakan, 

2. kurangnya edukasi kesehatan hewan, 

3. ancaman perkawinan silang dengan anjing non-lokal. 
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Namun, pemilik berharap : 

1. ada upaya pelestarian, 

2. peningkatan kesadaran masyarakat, 

3. serta penguatan identitas Anjing Kintamani sebagai warisan lokal. 

 

KESIMPULAN  

Anjing Kintamani memiliki peran penting dalam kehidupan masyarakat Bali, baik 

sebagai penjaga rumah, teman keluarga, maupun simbol budaya lokal. Praktik pemeliharaan 

menunjukkan perpaduan antara tradisi dan pendekatan modern. Meski menghadapi 

sejumlah tantangan, masyarakat lokal memiliki komitmen untuk melestarikan keberadaan 

Anjing Kintamani. 
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